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Abstrak: Penelitian bertujuan untuk menggambarkan dan mendeskripsikan tingkat
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas V1. Penelitian ini menerapkan
metode kualitatif deskriptif. Objek kajian berjumlah 42 siswa kelas VII. Pengumpulan datanya
dengan tes yang mencakup enam soal uraian terkait kemampuan pemahaman konsep
matematika. Proses mereduksi data, menyajikan data, dan mengambil kesimpulannya
merupakan metode yang dimanfaatkan untuk menganalisis data secara kualitatif. Berdasarkan
hasil tesnya, kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VI terbagi ke dalam tiga
kategori. Sebanyak 2% siswa pada kategori tinggi, 19% pada kategori sedang, dan sebanyak
79% peserta didik dengan kategori rendah. Disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa masih rendah. Temuan ini menunjukkan perlunya perbaikan strategi
pembelajaran untuk membantu peserta didik yang masih mengalami kesulitan dalam
memahami konsep matematis.
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Abstract: The study aims to describe and describe the level of mathematical concept
understanding ability of grade VII students. This study applies a qualitative description
method. The objects of study were 42 grade VII students. Data collection was done by a test
that included six descriptive questions related to the ability to understand mathematical
concepts. The process of reducing data, presenting data, and drawing conclusions is a method
used to analyze data qualitatively. Based on the test results, the ability to understand
mathematical concepts of grade VII students is comprehensive into three categories. As many
as 2% of students are in the high category, 19% are in the medium category, and as many as
79% of students are in the low category. It is concluded that students' mathematical concept
understanding ability is still low. This finding indicates the need for improvement in learning
strategies to help students who still have difficulty in understanding mathematical concepts.
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PENDAHULUAN

Matematika ialah ilmu yang mempelajari angka, pola, ruang, dan hubungannya
antara berbagai elemen ini melalui struktur logis dan aturan-aturan tertentu. Sebagai
salah satu cabang ilmu yang paling fundamental, matematika membantu kita
memahami berbagai fenomena, baik yang bersifat abstrak maupun konkret, dengan
cara yang terstruktur dan logis. Bohalima (2022) menekankan bahwa matematika
menjadi pelajaran penting yang mempunyai dampak besar dalam kehidupan karena
berperan dalam mengasah dan mempersiapkan kemampuan berpikir strategis serta
logis untuk menghadapi berbagai permasalahan yang dijumpai seseorang dalam
kehidupannya. Oleh karena itu, memahami matematika secara komprehensif sangatlah
penting, di mana kunci untuk mempelajari ilmu ini adalah memahami konsepnya.
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Sesuai dengan Permendikbud Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2016, bahwa
mengembangkan kemampuan dalam memperoleh pemahaman dan penerapan konsep
matematika menjadi sasaran mempelajari matematika. Selain itu, Merujuk
Permendiknas No. 22 Tahun 2006, menguasai gagasan, menguraikan hubungan antar
konsep, dan menggunakan konsep atau algoritma secara cermat, fleksibel, tepat, dan
efisien dalam menyelesaikan permasalahan merupakan tujuan utama pembelajaran
matematika. Dengan mengacu pada tujuan tersebut, peserta didik diharapkan mampu
menguasai prinsip-prinsip dasar matematika sebagai landasan utama dalam proses
pembelajarannya. Hal itu selaras dengan temuan Hayati & Marlina (2021) yang
menyatakan bahwa aspek terpenting dalam mempelajari matematika adalah
memahami konsepnya.

Keterampilan utama yang dibutuhkan siswa untuk  memahami,
mengilustrasikan, dan membenarkan apa yang telah siswa pelajari dalam matematika
adalah kemampuan pemahaman konsep (Fitri et al., 2023). Oleh karena itu,
pemahaman yang mendalam terhadap konsep-konsep dalam bidang studi matematika
menjadi suatu aspek utama yang harus ditanamkan kepada siswa. Memecahkan
beberapa soal materi aljabar adalah salah satunya. Menurut Septripiyani & Novtiar
(2021), Salah satu gagasan pokok dalam matematika yang mengandung manfaat
praktis dalam kegiatan sehari-hari yaitu aljabar. Siswa bisa dianggap telah
mempelajari konsepnya apabila memenuhi syarat indikator pemahaman konsep
matematis (Umam & Zulkarnaen, 2022). Indikator kemampuan pemahaman konsep
menurut Kilpatrick et al. adalah sebagai berikut: 1) Menyatakan ulang konsep yang
telah dipelajari 2) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika 3)
Menerapkan konsep secara algoritma 4) Memberikan contoh atau kontra contoh dari
konsep yang dipelajari 5) Menyajikan konsep dalam berbagai representasi 6)
Mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal atau eksternal.

Penguasaan konsep matematis pada siswa tercermin dari kemampuannya dalam
memenuhi indikator-indikator yang telah ditentukan. Namun, dalam pelaksanaannya
masih terdapat sekolah-sekolah yang menunjukkan bahwa tingkat pemahaman konsep
matematis siswa berada pada kategori rendah. Penelitian oleh Hidayah dan Munandar
(2024) menunjukkan bahwa mayoritas siswa sekolah menengah pertama memiliki
tingkat pemahaman aljabar yang rendah. Berdasarkan hasil tes, siswa menunjukkan
kesulitan dalam memahami konsep dasar matematika, terutama dalam menyelesaikan
soal-soal aljabar yang disajikan dalam berbagai bentuk representasi. Selain itu, siswa
juga belum mampu menerapkan operasi-operasi aljabar seperti penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian secara tepat.

Dalam hal pemahaman siswa terhadap materi aljabar, hasil penelitian yang
dilakukan oleh Nada dan Erita (2023) menunjukkan bahwa siswa masih mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal menggunakan algoritma atau konsep yang tepat,
serta belum mampu membedakan antara konsep dengan contoh konkret. Selanjutnya,
Nainggolan et al. (2024) mengungkapkan bahwa siswa dengan tingkat pemahaman
yang rendah sering kali merasa bingung ketika berhadapan dengan bentuk aljabar yang
melibatkan tanda negatif, dan kerap melakukan kesalahan dalam menyelesaikan
operasi-operasi aljabar, sejalan dengan temuan sebelumnya. Selain itu, siswa
mengalami hambatan dalam memahami materi yang disajikan, mengaitkan
pengetahuan yang dibutuhkan, serta menyelesaikan operasi dan permasalahan
matematika secara menyeluruh. Tanggapan yang diberikan siswa tidak selalu relevan
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dengan pertanyaan, dan siswa mengalami kesulitan dalam mengomunikasikan ide atau
pemikiran matematis secara verbal. Uraian diatas membuat peneliti memiliki ketertarikan
untuk menjalankan penelitian tentang Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
dalam Pembelajaran Aljabar. Penelitian bertujuan untuk menggambarkan dan
mendeskripsikan tingkat kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik
kelas VII.

METODE PENELITIAN

Penelitian dijalankan di SMPN 1 Telukjambe Timur dengan melibatkan 42 siswa
kelas VI1-C sebagai subjek. Pemilihan subjeknya dengan teknik purposive sampling.
Metode yang dimanfaatkan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Menurut
Waruwu (2023), suatu peristiwa, gejala, atau keadaan sosial dapat dijelaskan dan
maknanya diperjelas melalui narasi pada studi kualitatif, maksud dari penelitian ini
ialah menggambarkan dan mendeskripsikan tingkat kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik kelas V1I. Tes digunakan untuk mengumpulkan datanya, yang
terdiri dari enam soal yang dirancang guna mengukur penguasaan konsep matematis
dalam topik aljabar. Data yang diperolenh kemudian diolah dan diklasifikasikan
berdasarkan kategori penilaian.

Adapun kategori kemampuan siswa dalam pemahaman konsep matematisnya
mengikuti acuan menurut Astuti (2022) seperti yang tertera pada tabel 1 sebagai
berikut:

Tabel 1. Kategori Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Kategori Persentase Skor
Rendah 0% <x<33,3%
Sedang 33,3% < x <66,6%
Tinggi 66,6% < x < 100%

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Berdasarkan hasil tes, dari 42 siswa kelas VII yang dinilai menggunakan enam
soal berdasarkan enam indikatornya. Berikut pengelompokan hasil jawaban siswa
berdasarkan 3 kategori yang ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategori Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Persentase Skor Kategori Jumlah Persentase (%)

0% <x<33,3% Rendah 33 79%
33,3% < x < 66,6% Sedang 8 19%
66,6% < x < 100% Tinggi 1 2%

Dari hasil penilaian dan pengelompokan, dipilih tiga siswa yang mewakili setiap
tingkat, yaitu satu peserta didik tingkat tinggi, satu tingkat sedang, dan satu tingkat
rendah.

PEMBAHASAN
Indikator menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari
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Gambar 1. Jawaban Siswa Kategori Tinggi

Dari analisis pada gambar pertama, terlihat pada soal nomor 1 (a), siswa telah
menunjukkan kemampuan yang baik dalam mengonversi soal naratif ke dalam aljabar
yang sesuai dan mencerminkan pemahaman siswa dalam menerjemahkan informasi
yang diberikan dalam soal cerita ke dalam bentuk matematis. Selanjutnya, pada soal
nomor 1 (b), siswa juga menjawabnya dengan benar ketika diminta menjelaskan
koefisien, variabel, konstanta, dan suku. Siswa juga mampu mengidentifikasi dan
mendefinisikan secara tepat. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa tidak hanya
paham akan konsep-konsep dasar aljabar, tetapi juga mampu menjelaskan kembali
konsep tersebut dengan baik. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa siswa harus
mampu memahami prinsip-prinsip matematika agar dapat memecahkan masalah
matematika dengan sukses (Novitasari & Leonard, 2017).
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Gambar 2. Jawaban Siswa Kategori Sedang

Berdasarkan kajian terhadap gambar kedua, terlihat pada butir soal nomor 1 (a),
siswa belum menunjukkan kemampuan yang baik dalam mengubah soal cerita menjadi
bentuk aljabar yang sesuai. Hal tersebut terlihat dari jawaban siswa, yaitu 3x + 7 =
10x. Siswa tersebut keliru dengan menganggap bahwa 3x + 7 dapat dijumlahkan secara
langsung seperti 3 + 7, yang mana jawaban tersebut tidak tepat. Selanjutnya, pada soal
nomor 1 (b), siswa juga menjawabnya dengan benar ketika diminta menjelaskan
koefisien, variabel, konstanta, dan suku. Siswa juga bisa mengidentifikasinya dan
mendefinisikan secara tepat. Siswa memiliki pemahaman yang lemah tentang topik
aljabar, terutama konsep variabel, koefisien, dan konstanta (Nisa, 2022).
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Gambar 3. Jawaban Siswa Kategori Rendah

Merujuk hasil kajian gambar ketiga, terlihat pada soal nomor 1 (a), siswa bisa
menunjukkan kemampuan yang baik dalam mengubah soal cerita menjadi bentuk
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aljabar yang sesuai. Namun, pada soal nomor 1 (b), siswa tidak mendefinisikan
koefisien, variabel, konstanta, dan suku sebagaimana diminta. Sebaliknya, siswa
hanya menunjukkan mana yang koefisien, peubah, nilai tetap, serta elemen
berdasarkan jawabannya pada butir soal nomor 1 (a). Hal tersebut selaras dengan
temuan Siregar (2019) yang menunjukkan bahwa siswa menjawab pertanyaan tanpa
memberikan penjelasan yang diperlukan karena tidak mampu mengingat kembali
konsep isi secara utuh.

Indikator mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika
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Gambar 4. Jawaban Siswa Kategori Tinggi

Berdasarkan analisis pada gambar keempat, terlihat pada soal nomor 2, siswa
membuat kesalahan dalam perhitungan. Siswa menjawab 5x + 2 — (x + 1) sebagai 5x
+ 2 — x + 1. Kekeliruan ini muncul akibat murid tidak mengubah tanda positif 1
menjadi negative 1, padahal seharusnya tanda tersebut diubah. Jawaban yang benar
adalah 5x + 2 — x — 1 = 4x + 1. Meskipun demikian, siswa berhasil menjawab dengan
benar nilai koefisien yaitu 4 dan variabel yaitu x. Namun, pada bagian konstanta, siswa
memberikan jawaban 3, padahal jawaban yang benar adalah 1, akibat kesalahan
perhitungan tersebut. Selain itu, siswa juga tidak memberikan jawaban yang lengkap
mengenai suku, yang seharusnya adalah 4x dan 1. Menurut Barir et al (2021) kesalahan
teknis siswa terutama disebabkan oleh ketidakmampuan siswa dalam menerapkan
prosedur perhitungan matematika dan memanipulasi variabel dengan benar saat
memecahkan masalah.
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Gambar 5. Jawaban Siswa Kategori Sedang

Merujuk analisis pada gambar kelima, terlihat pada pertanyaan nomor, peserta
didik melakukan kekeliruan dalam perhitungan. Siswa menjawab 5x + 2 — (X + 1)
sebagai 5x + 2 —x + 1. Kesalahan ini terjadi karena siswa tidak mengubah tanda positif
1 menjadi negative 1, padahal seharusnya tanda tersebut diubah. Jawaban yang benar
adalah 5x + 2 — x — 1 = 4x + 1. Namun, siswa tidak memberikan jawaban mengenai
koefisien, variabel, konstanta dan suku. Penelitian Ambarawati (2019) menunjukkan
bahwa mengklasifikasi dan membedakan suku variabel, konstanta, dan koefisien
merupakan tantangan bagi siswa.
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Gambar 6. Jawaban Siswa Kategori Rendah

Berdasarkan analisis pada gambar keenam, terlihat pada soal nomor 2, siswa bisa
menyusun bentuk aljabar dari soal yang diberikan. tetapi, siswa tidak bisa menghitung
dengan tepat untuk soal tersebut. Sementara itu, siswa juga kesulitan dalam
menentukan koefisien, variabel, konstanta, dan suku. Menurut penelitian Nuryana &
Rosyana (2019), siswa membuat kesalahan transformasi ketika siswa memahami
masalahnya tetapi tidak mampu menyelesaikannya..

Indikator menerapkan konsep secara algoritma
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Gambar 7. Jawaban Siswa Kategori Tinggi

Berdasarkan analisis gambar ketujuh, terlihat pada soal nomor 3, siswa
menunjukkan kemampuan yang baik dalam menyusun model matematika untuk
menggambarkan situasi anak pertama dan kedua sesuai dengan soal. Model
matematika tersebut sudah sesuai dengan informasi dalam soal. Namun, kesalahan
terjadi pada tahap perhitungan. Siswa menjumlahkan x + x + 3x sebagai 6x. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa tidak teliti dalam menjumlahkan suku-suku sejenis.
Padahal, penjumlahan yang benar adalah x + x + 3x = 5x. Kesalahan ini berdampak
pada jawaban akhir, yang menjadi tidak tepat. Meskipun siswa memahami cara
membuat model matematika, kesalahan perhitungan ini menunjukkan bahwa siswa
masih memerlukan pemahaman yang lebih mendalam tentang operasi penjumlahan
pada suku-suku aljabar, terutama dalam menjumlahkan koefisien dengan tepat. Siswa
harus terlebih dahulu paham akan konsep operasi bilangan untuk mencegah kesalahan
saat menentukan tanda dalam perhitungan (Nurjanah & Hakim, 2019).
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Gambar 8. Jawaban Siswa Kategori Sedang
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Berdasarkan analisis pada gambar ke delapan, terlihat pada soal nomor 3, siswa
menunjukkan kemampuan yang sangat baik dalam memahami soal dan menyusun
model matematika yang tepat. Siswa berhasil menggambarkan situasi anak pertama
dan anak kedua secara akurat berdasarkan informasi yang diberikan dalam soal. Model
matematika yang dibuat oleh siswa sesuai dengan konteks dan instruksi dalam soal,
memperlihatkan bahwa siswa paham akan konsep yang diminta dan bisa
mengaplikasikannya dengan benar. Selain itu, siswa juga mampu menyelesaikan
model matematika tersebut hingga mendapatkan jawaban akhir yang benar. Penelitian
Septripiyani & Novtiar (2021) menemukan bahwa siswa menunjukkan kemampuan
memahami konsep jika siswa bisa menyelesaikan soal operasi hitung aljabar dengan
benar dan tepat dalam jawabannya.

Gambar 9. Jawaban Siswa Kategori Rendah

Berdasarkan analisis pada gambar kesembilan, terlihat pada soal nomor 3, siswa
hanya mencatat hasil akhirnya tanpa memberikan rincian langkah-langkah
penyelesaian. Siswa langsung menuliskan jawaban x = 40, padahal jawaban yang
benar adalah x = 48. Hal tersebut selaras dengan temuan Ginting dan Sutirna (2021)
bahwa siswa hanya memberikan penjelasan sederhana, tetapi jawaban siswa sering
tidak tepat. Kesalahan ini menunjukkan bahwa siswa belum mengimplementasikan
konsepnya secara algoritma sesuai indikator yang diharapkan.

Indikator memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep yang dipelajari
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Gambar 10. Jawaban Siswa Kategori Tinggi

Berdasarkan analisis pada gambar kesepuluh, terlihat pada soal nomor 4 (a),
jawaban siswa menunjukkan beberapa kekeliruan. Siswa menuliskan jawaban untuk
Kinan sebagai 4a, 3b, 2c, 1le dan untuk Anya sebagai 2a, 1b, 1c, 2e. Jawaban tersebut
tidak sesuai dengan bentuk model matematika yang seharusnya. Jawaban yang benar
adalah Kinan = 4a + 3b + 2c + e dan Anya = 2a + b + ¢ + 2d. Kesalahan terjadi karena
siswa menggunakan tanda koma sebagai pemisah suku, bukan tanda penjumlahan (+),
serta salah memahami informasi dari soal, di mana penghapus yang seharusnya
dilambangkan dengan d ditulis sebagai 2e. Hal tersebut memperlihatkan bahwa siswa
belum paham cara mengubah soal cerita menjadi model matematika secara tepat dan
membutuhkan pembelajaran lebih lanjut tentang penggunaan simbol aljabar.
Mavisiuddarojah dan Prahmana (2019) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa
ketika memecahkan masalah aljabar, siswa sering membuat kesalahan dalam variabel,
persamaan, operasi, dan penggunaan tanda negatif. Pada butir soal 4 (b), siswa mampu
menentukan contoh dari suku sejenis dan tidak sejenis dan menghasilkan jawaban
yang tepat.
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Gambar 11. Jawaban Siswa Kategori Sedang

Berdasarkan analisis pada gambar kesebelas, terlihat pada soal nomor 4 (a),
siswa tidak menggunakan tanda penjulamhan (+) dalam menyusun model matematika,
sehingga jawabannya tidak sesuai dengan kaidah yang benar, serta salah memahami
informasi dari soal, dimana di mana penghapus yang seharusnya dilambangkan dengan
d ditulis sebagai 2e. Pada butir soal 4 (b) siswa juga keliru dalam menentukan suku
sejenis, terlihat dari jawaban siswa yaitu 1b dan 1c merupakan sejenis, seharusnya 1b
dan 1c merupakan suku tidak sejenis sebab mempunyai variabel yang berbeda.
Menurut Hanifah dan Abadi (2018), memahami kondisi yang cukup atau perlu untuk
sebuah konsep sangat penting dalam mengatasi tantangan ini.

1 Kinan: o ar S

Gambar 12. Jawaban Siswa Kategori Rendah

Berdasarkan analisis pada gambar kedua belas, terlihat pada soal nomor 4 (a),
jawaban siswa belum selesai dan tidak menghasilkan hasil yang tepat. Selain itu, pada
soal nomor 4 (b), siswa tidak bisa menentukan suku sejenis dan tidak sejenisnya dan
tidak memberikan jawabannya. Hal ini mengindikasikan bahwa peserta didik
menghadapi tantangan dalam penyelesaian soal tersebut. Hasil penelitian Cahyani &
Sutriyono (2018) menunjukkan bahwa jumlah besar murid yang terus membuat
kesalahan konseptual, seperti kesulitan mengenali peubah, faktor pengali, jumlah
elemen, elemen sejenis, dan konsep terkait lainnya.

Indikator menyajikan konsep dalam berbagai representasi
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Gambar 13. Jawaban Siswa Kategori Tinggi

Merujuk analisis pada gambar ketiga belas, terlihat pada soal nomor 5, siswa
tersebut menulis bentuk model matematika untuk usia ratih pada 6 tahun kemudian
adalah x + 4 dan seharusnya jawaban benarnya adalah x + 6. Lalu pada usia Rama juga
X — 6 + 4 dan seharusnya x — 6 + 6. Ketika dari bentuk model matematikanya sudah
tidak benar maka jawaban akhirnya juga tidak tepat. Suraji et al (2018) mengatakan
bahwa ketika mempelajari konsep matematika, siswa kesulitan dalam
merepresentasikan ide dan menjadi kurang antusias.
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Gambar 14. Jawaban Siswa Kategori Sedang

Berdasarkan analisis pada gambar keempat belas, terlihat pada soal nomor 5,
terdapat kesalahan pada jawaban siswa terkait perhitungan usia Rama enam tahun
kemudian. Siswa menyatakan usia Rama enam tahun kemudian sebagai X — 6 + 6 = X
+ 1. Kesalahan ini menunjukkan bahwa siswa menganggap bahwa — 6 + 6 = 1, padahal
hasil yang benar adalah 0. Selain itu, siswa hanya menyelesaikan sampai tahap operasi
perhitungan awal dan tidak melanjutkan langkah-langkah penyelesaian hingga
mendapatkan jawaban akhir. Hal tersebut memperlihatkan bahwa siswa kurang teliti
dalam operasi dasar dan belum mampu menyelesaikan soal secara lengkap sesuai
kaidah matematika. Hasil serupa juga diperoleh Wahid dan Marlina (2022) yang
menemukan bahwa siswa menulis jawaban yang tidak lengkap karena tidak mampu
memahami isi pertanyaan secara utuh sehingga menghambat siswa dalam memberikan
jawaban yang diperlukan.

Adapun jawaban siswa kategori rendah, tidak menjawab soal nomor 5, sehingga
tidak memenuhi indikator pemahaman konsep dalam berbagai representasi. Pujiati et
al (2018) menyatakan ada sejumlah alasan yang dapat menyebabkan ketidakmampuan
siswa dalam pemahaman konsep matematika, diantaranya adalah ketidakmampuan
siswa dalam memahami materi.

Indikator mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal atau
eksternal
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Gambar 15. Jawaban Siswa Kategori Tinggi

Berdasarkan analisis pada gambar kelima belas, terlihat pada soal nomor 6, siswa
membuat kesalahan saat menuliskan rumus keliling persegi panjang. Menuliskan
keliling persegi panjang sebagai 4 (p + 1), padahal rumus yang benar adalah 2 (p + I).
Kesalahan ini menyebabkan seluruh perhitungan keliling persegi panjang menjadi
tidak tepat. Namun, pada bagian perhitungan luas persegi panjang, siswa sudah
menggunakan rumus dengan benar dan hasil akhirnya juga sesuai. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa paham konsep luas persegi panjang dengan baik, tetapi
kurang teliti ketika mengingat atau menerapkan rumus keliling persegi panjang.

@2025 JagoMipa (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jagomipa) 1013
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Hesti & Budiman, Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis dalam Pembelajaran Aljabar

Yusnia & Fitriyani (2017) menyatakan bahwa siswa melakukan kesalahan pada bagian
transformasi ketika siswa tidak mampu membangun atau menjelaskan perhitungan
atau rumus yang tepat sesuai dengan soal.

- 2 (p)
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Gambar 16. Jawaban Siswa Kategori Sedang

Berdasarkan analisis pada gambar keenam belas, terlihat pada soal nomor 6,
siswa tidak menyelesaikan soal tersebut hingga akhir. Langkah- langkah penyelesaian
yang dilakukan juga tidak dilanjutkan secara lengkap, sehingga siswa tidak berhasil
mencapai jawaban akhir untuk keliling dan luas persegi panjang yang diminta. Hal ini
memperlihatkan bahwa siswa belum bisa menyusun dan menyelesaikan prosedur
penyelesaian soal secara menyeluruh. Penelitian Suraji et al (2018) mengatakan bahwa
siswa membuat kesalahan karena tidak tahu konsep mana yang seharusnya digunakan.

Adapun jawaban siswa kategori rendah, tidak menjawab pada butir soal nomor
6, sehingga tidak memenuhi indikator menghubungkan konsep matematika secara
internal maupun eksternal. Penelitian oleh Putra et al (2018) memperlihatkan bahwa
banyak siswa dalam kelompok dengan kemampuan rendah kesulitan memberikan
jawaban yang tepat untuk setiap pertanyaan tentang pengetahuan matematika.

KESIMPULAN

Merujuk pada temuan penelitian dan evaluasi pembahasannya, banyaknya
kesalahan pada tes mengindikasikan bahwa kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa masih rendah. Hasil tes memperlihatkan bahwa 79% siswa
berkategori rendah, 19% berkategori sedang, dan 2% berkategori tinggi.
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